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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan durabilitas campuran Hot
Rolled Asphalt dengan bahan pengisi abu batu dan serbuk arang. Durabilitas
berkaitan dengan keawetan campuran terhadap beban lalu lintas dan pengaruh
cuaca. Gradasi agregat yang digunakan pada studi ini adalah HRA Class A yang
memenuhi spesifikasi Bina Marga dan aspal yang digunakan yaitu aspal Penetrasi
60. Penentuan Kadar Aspal Optimum dilakukan dengan merendam benda uji
selama 30 menit dan 24 jam pada suhu 60°C. Untuk Hot Rolled Asphalt, KAO
ditentukan dengan memvariasikan kadar aspal dari 5,5% - 7,5% dengan tingkat
kenaikan 0,5%.

Pada pengujian ini Kadar Aspal Optimum yang diperoleh untuk campuran
dengan bahan pengisi serbuk arang adalah 6.39% dan bahan pengisi abu batu
adalah 5.89%. Pada keadaan Kadar Aspal Optimum dilakukan pengujian
perendaman Marshall standar (30 menit, pada suhu 60°C) dan perendaman
Marshall modifikasi (7, 14, 21 dan 28 hari pada suhu ruang). Untuk mengevaluasi,
digunakan analisis Indeks Perendaman dan Indeks Durabilitas Pertama (IDP) dan
Kedua (IDK).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran dengan bahan pengisi
serbuk arang mempunyai indeks perendaman yang lebih besar daripada campuran
dengan bahan pengisi abu batu dan untuk kedua bahan pengisi tersebut nilai
indeks perendamannya berada diatas 75%. Nilai Indeks Durabilitas Pertama pada
bahan pengisi abu batu bernilai positif yaitu 3,9% dan pada serbuk arang juga
bernilai positif tetapi nilainya sangat kecil yaitu 1,49%. Untuk Indeks Durabilitas
Kedua pada bahan pengisi abu batu dan serbuk arang juga bernilai positif yaitu
24,44% dan 8,34%.

Secara umum campuran Hot Rolled Asphalt dengan bahan pengisi serbuk
arang memenuhi kriteria perencanaan Marshall Bina Marga yaitu stabilitas,
kelelehan, rongga dalam agregat, rongga dalam campuran dan Marshall Quotient.
Hasil analisis menunjukkan bahwa campuran HRA dengan bahan pengisi serbuk
arang mempunyai durabilitas yang lebih baik dibandingkan campuran HRA
dengan bahan pengisi abu batu.
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